



A. Latar Belakang Masalah 
Media merupakan alat yang berperan untuk menampilkan peristiwa-
peristiwa kehidupan masyrakat, baik yang bersifat nasional maupun internasional. 
Dia menjadi sumber dominan, bukan saja bagi individu untuk memperoleh 
gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan kelompok 
secara kolektif.Media menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian secara normatif, 
yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.
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Peranan media massa khususnya surat kabar dewasa ini semakin dirasakan 
oleh seluruh kalangan, masyarakat, segala aktivitas keseharian tanpa melibatkan 
surat kabar seseorang akan tertinggal jauh dari perkembangan dalam hidupnya. 
Surat kabar sekarang ini adalah media masa yang paling banyak digunakan oleh 
berbagai bangsa di dunia dalam menyampaikan infromasi dan hiburan.
2
  
Media massa, dinilai mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi opini 
khalayak, dengan ciri keserempakannya. Pers di Negara-negara maju sudah 
dianggap sebagai kekuatan keempat, setelah eksekutif, legislatif, dan yudikatif. 
Media pada umumnya media cetak mempunyai andil dalam mengembangkan 
suatu informasi, namun apakah media tersebut dapat melaksanakan perannya 
dalam masyarakat secara positif atau negatif itu tergantung bagaimana 
komunikasi yang disampaikan jika penerima mengerti dengan pesan yang 
disampaikan, maka terjadilah komunikasi yang efektif atau sempurna. 
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Di zaman yang seba canggih dan modern seperti sekarang ini, peranan 
berita menjadi sangat penting bagi masyarakat.Berita berisi tentang fakta atau ide 
yang terkini, yang dapat menarik perhatian pembaca karena peristiwa luar biasa, 
penting atau akibatnya, memiliki segi human interest, emosi, dan 
ketegangan.Materi berita yang disajikan dalam berita tersebut merupakan daya 
tarik yang mampu mengundang keingintahuan pembaca atau masyarakat.Semua 
itu merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk mengetahui informasi terkini 
yang terjadi di dunia.
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Keberhasilan sebuah beritapun tak luput dari menariknya seluruh badan 
berita yang di tulis oleh seorang wartwan yang terdiri dari headline (judul berita), 
lead, isi, penutup dan penulisan beritanya sesuai dengan kaedah atau prinsip 
bahasa jurnalistik. 
Ketika membaca berita di surat kabar, majalah, ataupun tabloid, umumnya 
mata tertuju pada headline (judul berita) terlebih dahulu. Tatkala judul beritannya 
menarik, barulah kita meneruskan membaca berita tersebut. Memang harus diakui 
bahwa headline sangat berperan penting untuk menggiring pembaca agar 
menelusuri berita yang disampaikan secara keseluruhan. Di sinilah pentingnya 
kebijakan redaksi untuk memilih headline (judul berita) yang tepat, merangkai 
judul berita agar menarik perhatian pembaca atau masyarakat.
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Pada kenyataan juga kebanyakan para pembaca sebelum membaca berita 
pastilah akan melihat-lihat judul terlebih dahulu. Mata mereka beralih dari satu 
bagian ke bagian lain, dari satu judul kejudul lain atau dari satu foto ke foto lain. 
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Pembaca akan melihat sepintas lalu pembaca akan membaca berita yang menurut 
mereka menarik dan bagus untuk dibaca. 
Dari pengamatan ini menunjukan bahwa betapa penting kebijakan redaksi 
dalam menentukan headline atau judul berita dalam sebuah media 
persuratkabaran, headline atau judul berita dengan huruf besar-besar yang 
mengawali berita adalah salah satu trik untuk menarik mata pembaca. Headline 
yang buruk dan tidak menarik akan menyebabkan pembaca enggan membaca 
berita tersebut, begitu pula sebaliknya, apabila headline atau judul berita bagus 
maka akan menarik perhatian pembaca untuk mebaca berita secara seluruhnya. 
Headline atau judul berita merupakan bagian yang terpenting dalam berita. 
Kreativitas banyak digali untuk membuat headline yang menarik dan memikat, 
kata-kata disusun sedemikian rupa, melibatkan wawasan, emosi, dan kecerdikan 
penulis untuk menarik perhatian perhatian pembaca. Meskipun sebuah headline 
harus mencerminkan isi tulisan, namun kaidah pembuatan headline 
mempersyaratkan ketentuan yang singkat dan padat. Headline tidak harus berupa 
kalimat lengkap (subjek,prediket,dan objek), tak perlu tegas menyiratkan maksud 
utama penulis atau tegas menyamarkan makna (mengandung makna ganda).
5
 
Penerbitan pers khususnya surat kabar, hampir semuanya menyediakan 
kolom atau rubrik untuk berita. Dalam satu rubrik akan diidi beberapa berita 
untuk memenuhi satu halaman,dan masing-masing rubrik tersebut pastilah akan 
dipilih satu berita yang akan dijadikan headline. Hal ini merupakan perwujudan 
dari perusahaam pers sebagai lembaga kontrol sosial, karena membahas berbagai 
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isu berita, baik kriminal, politik, dan lain sebagainya.Berita dalam penerbitan pers 
berasal dari masyarakat luas dan wartawan yang meliput dan menulis beritanya. 
Kebijakan redaksi itu penting untuk menyikapi suatu peristiwa, karena 
dalam dunia pemberitaan yang penting bukan saja peristiwa, tetapi juga sikap 
terhadap peristiwa itu sendiri. Kalau suatu media massa tidak memiliki kebijak 
redaksi, maka dipastikan tidak akan konsisten, kerena ia tidak mempunyai 




Adapun visi surat kabar riau pos sebagai surat kabar yang ingin mejadi 
sarana hiburan,informasi dan kontrol sosial bagi para pembaca dan memberikan 
pemberitaan-pemberitaan yang mendorong optimisme dan rasa percaya diri pada 
para pembacanya. Beberapa hal yang perlu di perhatikan pimpinan redaksi dan 
redaktur surat kabar Riau Pos dalam menentukan headline sebuah berita, 
kebijakan redaksi merupakan proses pengambilan keputusan oleh tim redaksi 
tentang standar pembuatan headline atau judul berita.  Dimana intervensi positif 
sebagai suatu tim kerja atau working group dan merumuskan berbagai keputusan 
terkait dengan prosedur dan mekanisme maupun nilai berita yang akan dimuat 
atau di terbitkanoleh surat kabar Riau Pos.  
Proses berita menjadi headline halaman utam pada surat kabar Riau Pos 
melalui bebrapa proses, yaitu sebuah berita yang berhasil dihimpun oleh 
koordinator liputan dari wartawan akan didistribusikan kepada redaktur masing-
masing halaman, setelah itu, berita dengan isu dan nilai berita terbaik yang 
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didapatkan wartawan dialapangan akan didistribusikan koordinator liputan kepada 
redaktur halaman utama, lalu redaktur halaman utama bertugas menyunting berita 
dan membuat headline atau judul berita. 
Setelah berita untuk halaman utama selesai, redaktur halaman utama 
bersama pimpinan redaksi melakukan rapat internal untuk menentukan headline 
yang menarik,hal ini dilakukan karena pimpinan redaksi sebagai penetu kebijakan 
redaksi. Dari latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk menulis sebuah 
skripsi yang berjudul “Proses Penetapan Headline Halaman Pertama di Surat 
Kabar Riau Pos”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar masalah dalam penelitian ini dapat dipahami demgam jelas,beberapa 
istilah yang digunakan memerlukan penegasan dan kejelasan. Untuk itu di bawah 
ini di jelaskan tentang beberapa istilah yang berhubungan dengan konsep-konsep 
penelitian ini,  antara lain adalah: 
1. Proses adalah tata cara dalam menentukan suatu berita yang akan 
dijadikan headline berita pada surat kabar Riau Pos. 
2. Headline merupakan kepala atau judul berita yang ditulis seorang 
wartawan yang berada pada awal berita, headline merupakan titik awal 
dari sebuah berita sebelum memasuki teras dan isi berita yang 
menceritakan intisari berita yang menggunakan kalimat aktif serta secara 
ketat membatasi diri pada fakta.
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3. Surat kabar merupakan suatu media yang digunakan wartawan untuk 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan, yaitu bagaimana Proses Penetapan Headline Halaman Pertama di 
Surat Kabar Riau Pos 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Proses Penetapan Headline Halaman Pertama di 
Surat Kabar Riau Pos. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang Proses 
Penetapan Headline Halaman Pertama di Surat Kabar Riau Pos. 
b. Manfaat Praktis 
1) Untuk melengkapi salah satu syarat dalam menyelesaikan 
pendidikan dalam Ilmu Komunikasi pada Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau. 
2) Supaya penelitian ini bisa menjadi rujukan penelitian yang juga 
membahas kebijakan redaksional. 
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3) Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan masukan bagi kalangan 
masyarakat maupun media cetak khususnya surat kabar. 
 
E. Sistematika Penulian 
BAB I : Merupakanbab pendahuluan yang meliputi latar belakang, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  :  Beriskan kajian teori dan kerangka pikir 
BAB III : Berisikan metodologi penelitian 
BAB IV :  Berisikan gambaran umum 
BAB V  :  Berisikan hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI :  Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
